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Abstrak

 

 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik khusus masing-masing siswa, 

dengan tujuan menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang mendukung 

perkembangan optimal mereka. Sedangkan Model Matematika Nalaria Realistik 

(MNR) merupakan sebuah inovasi dalam model pembelajaran matematika yang 

berfokus pada pengaplikasian dan pemahaman konsep matematika serta keterampilan 

dalam matematika. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi secara matematis dianggap sangat penting. Penelitian ini menerapkan 

metode Pre Experimental Designs (Non Designs) untuk menilai pengaruh 

pembelajaran diferensiasi berbasis model MNR terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V di SD Negeri 

Gaji 1, dengan 20 siswa dipilih sebagai sampel melalui teknik pengambilan sampling 

jenuh. Data dikumpulkan melalui tes sebagai instrumen penelitian, dengan 

melakukan pretest dan postest untuk mengamati perubahan dalam kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah penerapan pembelajaran berbasis 

model MNR. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan, seperti 

terlihat dari nilai postest yang lebih tinggi dibandingkan dengan pretest. Uji paired 

sample t-test menghasilkan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti Ho 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis model MNR 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V di SD 

Negeri Gaji 1. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Model MNR, Komunikasi Matematis, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

Matematika, sebagai suatu disiplin ilmu 

dengan ruang lingkup universal, memainkan 

peran krusial dalam kemajuan teknologi 

modern. (Susanti, 2020). Namun, siswa yang 

sering menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit karena rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis yang 

dimilikinya (Muhlisah et al., 2023). 

Keterampilan berkomunikasi matematis 

menjadi suatu aspek penting bagi siswa dalam 

menyajikan ide atau masalah dengan jelas. 

Kemampuan berkomunikasi matematis 

memegang peranan krusial karena siswa 

dituntut menggunakan bahasa tertulis untuk 

merinci, menjelaskan, dan menyampaikan ide-

ide matematika yang dimiliki.  Hal tersebut 

diperjelas dengan tujuan matematika yaitu 

untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan 

ide-ide sebuah gagasan. Pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai, yang 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik 

individu siswa, memiliki potensi untuk 

memengaruhi perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis mereka. Di sisi lain, 

dalam konteks metode pembelajaran 

tradisional, kemampuan berkomunikasi 

matematis cenderung terhambat karena siswa 

lebih fokus pada metode pengajaran langsung 

yang diberikan oleh guru. 

Komunikasi matematis adalah salah satu 

aspek perkembangan kognitif siswa yang 

sangat penting diperhatikan karena 

perkembangan kognitif memiliki dampak yang 

yang penting pada kemampuan belajar dan 

pemahaman materi terhadap materi yang 

dipelajari. Menurut pandangan Piaget, 

perkembangan kognitif bukanlah kemampuan 

bawaan siswa, melainkan kemampuan yang 

perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 

matematika (Ismiyah et al., 2020). Menurut 

Rahmah et al. (2022) dijelaskan bahwa 

komunikasi matematis dapat dinilai melalui 

beberapa indikator, termasuk: 1) Kemampuan 

menghubungkan objek nyata atau gambar 

dengan bahasa matematika; 2) Kemampuan 

menjelaskan soal cerita dengan 

mengaitkannya dengan objek nyata atau 

gambar; 3) Kemampuan merumuskan soal 

cerita dalam bentuk ekspresi matematika. 

Berdasarkan observasi terhadap 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas V 

SD Negeri Gaji 1, yang melibatkan 20 siswa, 

ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. Hasil observasi 

mencakup aspek-aspek seperti minat belajar, 

termasuk perasaan senang, perhatian, 

keaktifan siswa, dan ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran (Inggriyani et al., 

2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 60% siswa merasa tidak menyukai 

mata pelajaran matematika karena dianggap 

sulit. Tingkat perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru hanya mencapai 45%, 

keaktifan siswa dalam berdiskusi atau bertanya 

hanya 30%, dan ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran hanya 40%. Proses 

pembelajaran dianggap kurang menarik, 

sehingga siswa merasa jenuh. Temuan ini juga 

diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas 

V, Bapak Teguh Agung Nugroho, S.Pd. 

Menurutnya, hasil ulangan siswa 

menunjukkan bahwa nilai matematika lebih 

rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya, 

karena dia menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang dianggap mudah 

diterapkan. Guru tersebut juga menjelaskan 

siswa kelas V SD Negeri Gaji 1 memiliki gaya 

belajar analitik yang bersemangat ketika 

pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 

Karena itu, diperlukan penyesuaian dalam 

metode pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar setiap 

individu siswa. 

 Penelitian sebelumnya mengenai 

diferensiasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

Dwiyanti & Jati (2019), menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran tersebut memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa di kelas IV di SDN Bikatuk 

pada mata pelajaran matematika. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Restu et al. (2023) 

menjelaskan pembelajaran berdiferensiasi juga 

menunjukkan hasil serupa, dimana pendekatan 

tersebut menghasilkan peningkatan semangat 

dan motivasi yang tinggi pada setiap siswa 

karena dapat disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan individu mereka. Selain itu, 

penelitian oleh (Rusdin, 2019) menemukan 

bahwa menerapkan model matematika nalaria 

realistik (MNR) juga memberikan dampak 

positif terhadap pencapaian akademis dalam 

mata pelajaran matematika, yang dapat 

diamati melalui peningkatan nilai sehari-hari 

siswa. 
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Pembelajaran diferensiasi merupakan 

metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan perbedaan karakteristik 

unik setiap siswa, bertujuan untuk membentuk 

lingkungan pembelajaran inklusif yang 

mendukung perkembangan optimal mereka. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, fokus 

utama terletak pada perbedaan individual, di 

mana guru menggunakan beragam teknik, 

pendekatan, dan materi pembelajaran yang 

disesuaikan agar sesuai dengan kebutuhan 

unik setiap siswa (Rigianti, 2023). Evaluasi 

terhadap kekuatan, kelemahan, minat, dan 

gaya belajar masing-masing siswa oleh guru, 

guna merancang pengalaman belajar yang 

sesuai dan menantang siswa (Yunike et al., 

2022). Pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai empat elemen yaitu konten, 

proses, produk, dan lingkungan belajar. Dalam 

penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

elemen proses berdiferensiasi, yang 

melibatkan serangkaian langkah pembelajaran 

yang telah diatur secara cermat untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa di dalam 

kelas. 

Model Matematika Nalaria Realistik 

(MNR) adalah salah satu inovasi baru dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Niah & 

Farisi (2022) MNR memfokuskan pada 

penerapan penalaran untuk memahami konsep 

matematika dan menggunakan keterampilan 

matematika tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbeda dengan pendekatan 

konvensional di lingkungan sekolah, MNR 

lebih menitikberatkan pada keterampilan 

siswa dalam menganalisis permasalahan, 

mengambil kesimpulan, dan menyelesaikan 

masalah melalui penerapan logika (Cahyadi, 

2021). Konsep ini sejalan dengan pandangan 

Frederik yang menegaskan bahwa kemampuan 

seseorang untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimilikinya akan membantu 

dalam menghadapi berbagai tantangan 

(Harisuddin & ST, 2019). 

Pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai memiliki dampak signifikan pada 

kemampuan siswa. Setiap siswa memiliki 

kebutuhan dan potensi yang beragam. Oleh 

karena itu, penting untuk menciptakan 

kesempatan pembelajaran yang sesuai dengan 

minat dan bakat individu mereka. Tujuan 

utamanya adalah agar setiap siswa merasa 

diterima dan dihargai berdasarkan kemampuan 

yang dimilikinya (Kahmann et al., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 

dampak dari metode pembelajaran diferensiasi 

yang menggunakan model matematika nalaria 

realistik (MNR) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas V di 

sekolah dasar. Melalui penerapan pendekatan 

pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat 

merasakan penerimaan dan penghargaan yang 

sejalan dengan potensi serta keterampilan yang 

dimiliki oleh setiap individu siswa. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dan 

mempertimbangkan pentingnya pembelajaran 

berdiferensiasi yang menggunakan model 

matematika nalaria realistik (MNR), peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian guna 

menyelidiki dampak dari pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan meneliti lebih 

lanjut dengan judul "Pengaruh Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Model Matematika 

Nalaria Realistik (MNR) terhadap Komunikasi 

Matematis di Sekolah Dasar." 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan metode 

penelitian Pre Experimental Designs (Non 

Designs) dengan menggunakan desain One 

Group Pretest-Posttest. Metode eksperimen 

ini dipilih untuk mengevaluasi dampak 

pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis 

model MNR terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Prosedur penelitian melibatkan 

pemberian pretest kepada subjek penelitian 

sebagai penilaian awal, diikuti oleh pemberian 

posttest pada akhir penelitian untuk analisis 

kesimpulan penelitian. 

Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh siswa kelas V di SD Negeri Gaji 1, 

yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh 

(penuh) atau sering disebut sebagai sampling 

total. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

esai matematika yang mencakup materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan 

sebagai indikator komunikasi matematis. 

Setelah tes diuji, peneliti melakukan uji 

normalitas pada pretest dan posttest, kemudian 

melanjutkan dengan uji paired sample t-test 

dan uji n-gain. Tujuan dari langkah-langkah 
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tersebut adalah untuk mengevaluasi pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis model 

matematika nalaria realistik (MNR) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memberikan tes instrumen 

kepada 20 siswa kelas V di SD Negeri Gaji 1, 

yang dirancang sesuai dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Adapun 

kemampuan komunikasi matematis yang 

pertama, yaitu "kemampuan mengaitkan objek 

nyata atau gambar ke dalam bahasa 

matematika," diujikan melalui soal nomor 1, 4, 

7, dan 10. Selanjutnya, indikator komunikasi 

matematis kedua, yaitu "kemampuan 

menjelaskan soal cerita melalui gambar," 

diaplikasikan dalam soal nomor 2, 5, dan 8. 

Sedangkan indikator komunikasi matematis 

ketiga, yaitu "kemampuan merumuskan soal 

cerita dalam bahasa matematika," 

diimplementasikan dalam soal nomor 3, 6, dan 

9. 

Data kuantitatif ini diperoleh melalui 

evaluasi kemampuan komunikasi matematis 

dengan menggunakan tes yang mengadopsi 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

model MNR. Pretest dilakukan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa dalam 

berkomunikasi matematis terkait materi 

pecahan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Sebaliknya, 

postest dilakukan untuk menilai kemampuan 

akhir siswa dalam berkomunikasi matematis 

terkait materi pecahan ini, menggunakan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan model MNR. 
 

Tabel 1 - Hasil kemampuan komunikasi matematis 

 

Hasil Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No Hasil 
Nilai Rata-

Rata 

Jumlah 

Siswa Maks Min 

1. Pretest 92 20 58 20 

2. Postest 100 74 86 20 

 

Berdasarkan data di atas, dapat 

disimpulkan hasil dari 20 siswa menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan dalam 

kemampuan komunikasi matematis pada 

postest jika dibandingkan dengan pretest. 

Setelah itu, penelitian melanjutkan dengan 

melakukan uji normalitas pada hasil pretest dan 

postest menggunakan SPSS 26 for windows. 

Dalam proses uji normalitas, peneliti 

menggunakan uji One Shapiro Wilk (uji 

liliefors) dengan kriteria bahwa apabila nilai 

sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

sig. < 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

tidak normal. 

 
Tabel 2 - Hasil uji normalitas pretest 

 

 

Berdasarkan informasi pada tabel di 

atas, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 

(sig.) = 0,641. Dengan data tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa karena nilai 

signifikansi (sig.) > 0,05, maka dapat dianggap 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 

Tabel 3 - Hasil uji normalitas postest 

 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat 

dalam tabel di atas, ditemukan bahwa nilai 

signifikansi (sig.) = 0,767. Dari data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa karena nilai 

signifikansi (sig.) > 0,05, maka dapat diartikan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah menyelesaikan uji normalitas 

data, peneliti melanjutkan dengan 

melaksanakan uji paired sample t-test untuk 

mengevaluasi perbedaan rata-rata antara nilai 

pretest dan postest yang saling terikat satu sama 

lain. Uji paired sample t-test dijalankan dengan 

tujuan untuk mengetahui dampak pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

V di SD Negeri Gaji 1. Selama proses uji 

paired sample t-test, peneliti memanfaatkan 

SPSS 26 for windows sebagai alat analisis. 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

prete

st 

.143 20 .200* .965 20 .641 

Hasil Uji Normalitas Postest 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 
poste

st 

.101 20 .200* .971 20 .767 
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Hipotesis yang diterapkan dalam uji paired 

sample t-test yaitu:  

Ho : Tidak ada pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

komunikasi matematis siswa kelas V SD 

Negeri Gaji 1. 

Ha : Terdapat pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

komunikasi matematis siswa kelas V SD 

Negeri Gaji 1. 

Kriteria uji paired sample t-test 

sebagai berikut: Ho diterima apabila sig. > 0,05 

sedangkan Ha ditolak apabila sig. < 0,05. 

 Melalui hasil analisis uji paired 

sample t-test, ditemukan bahwa rata-rata hasil 

pretest adalah 57,8, sementara rata-rata hasil 

postest mencapai 86,4. Nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000, yang mengindikasikan bahwa nilai Sig. 

(2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak. Uji 

komunikasi matematis yang dilakukan 

mencakup tiga indikator komunikasi 

matematis. Indikator pertama adalah 

"kemampuan mengaitkan objek nyata atau 

gambar ke dalam bahasa matematika," 

diaplikasikan pada soal nomor 1, 4, 7, dan 10. 

Sementara indikator kedua adalah 

"kemampuan menjelaskan soal cerita melalui 

gambar," diimplementasikan pada soal nomor 

2, 5, dan 8. Dan indikator ketiga adalah 

"kemampuan merumuskan soal cerita dalam 

bahasa matematika," diterapkan pada soal 

nomor 3, 6, dan 9. Tindakan ini dilakukan 

untuk mengetahui dampak pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil rata-

rata kemampuan berkomunikasi matematis 

yang dilakukan di kelas V SD Negeri Gaji 1 

adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 - Rata-Rata Hasil Uji Instrumen Tes 

terhadap Indikator Komunikasi Matematis 

 

Pada indikator komunikasi matematis 

nomor 1 yaitu “mampu mengaitkan benda 

nyata atau gambar ke dalam bahasa 

matematika” yang di implementasikan pada 

soal nomor 1, 4, 7, dan 10. Pada soal nomor 1 

dengan tingkat kesukaran soal mudah 

memperoleh rata-rata pretest pada soal nomor 

1 yaitu 8,0 sedangkan pada rata-rata postest 

yaitu 10,0. Pada soal nomor 4 dengan tingkat 

kesukaran soal cukup memperoleh rata-rata 

pretest yaitu 7,5 sedangkan rata-rata postest 

yaitu 10. Pada soal nomor 7 dengan tingkat 

kesukaran soal cukup memperoleh rata-rata 

pretest yaitu 7,1 sedangkan rata-rata postest 

9,4. Pada soal nomor 10 dengan tingkat 

kesukaran soal cukup memperoleh rata-rata 

pretest yaitu 5,8 sedangkan rata-rata postest 

9,4. Berdasarkan temuan tersebut, penguasaan 

siswa dalam mengaitkan benda nyata atau 

gambar ke dalam bahasa matematika 

meningkat setelah menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR. 

Peningkatan hasil komunikasi 

matematis pada indikator pertama sesuai 

dengan temuan penelitian Yantik et al. (2022), 

di mana kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat diukur melalui sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap materi yang 

disajikan. Jika jawaban yang diberikan oleh 

siswa kurang tepat atau salah, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa berada pada 

tingkat yang rendah. Temuan serupa juga 

dikemukakan dalam penelitian Cahyati (2021), 

menjelaskan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dianggap baik apabila 

mereka dapat menghubungkan objek-objek 

dalam kehidupan nyata dengan bahasa 

matematika. Wirebring et al. (2022) dalam 

penelitiannya menyoroti bahwa kemampuan 

bernalar seseorang dalam kehidupan sehari-

hari dapat berdampak pada kemampuan 

komunikasi matematis. Selanjutnya, hasil 

penelitian oleh (Qomari et al., 2022) 

memberikan konfirmasi bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, yang 

mempertimbangkan kemampuan dan 

kebutuhan siswa, dapat berpengaruh positif 

terhadap kemampuan siswa dalam 

menghubungkan objek nyata dengan bahasa 

matematika.  

 Pada indikator komunikasi matematis 

nomor 2 yaitu “mampu menjelaskan soal cerita 

0

5

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Rata-Rata Hasil Uji Instrumen Tes terhadap 

Indikator Komunikasi Matematis

Pretest Postest
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ke dalam gambar” yang di implementasikan 

pada soal nomor 2, 5, dan 8. Pada soal nomor 2 

dengan tingkat kesukaran soal sukar 

memperoleh  hasil rata-rata pretest yaitu 6,3 

sedangkan rata-rata postest yaitu 8,2. Pada soal 

nomor 5 dengan tingkat kesukaran soal cukup 

memperoleh rata-rata pretest yaitu 3,8 

sedangkan rata-rata postest yaitu 6,8. Dan pada 

soal nomor 8 dengan tingkat kesukaran soal 

mudah memperoleh rata-rata pretest yaitu 4,1 

sedangkan pada rata-rata postest yaitu 7,3. 

Berdasarkan temuan tersebut, kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam 

mengungkapkan permasalahan matematika ke 

dalam bentuk gambar meningkat setelah 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis model MNR. 

Peningkatan dalam hasil komunikasi 

matematis pada indikator kedua sejalan dengan 

temuan penelitian Zain & Ahmad (2021), yang 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menggambarkan soal 

secara visual berkorelasi erat dengan kualitas 

kemampuan bernalarnya. Temuan serupa juga 

diungkapkan dalam penelitian oleh Sucipto et 

al. (2019), yang menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

umumnya rendah pada mereka yang 

mengalami kesulitan belajar matematika. 

Selain itu, Haim et al. (2023) menemukan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan minat dan bakat siswa dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal 

cerita serta hasil belajar matematika secara 

keseluruhan.  

 Pada indikator komunikasi matematis 

nomor 3 “mampu merumuskan soal cerita ke 

dalam bahasa matematika” yang di 

implementasikan pada soal nomor 3, 6, dan 9. 

Pada soal nomor 3 dengan tingkat kesukaran 

soal mudah memperoleh  hasil rata-rata pretest 

yaitu 4,1 sedangkan hasil rata-rata postest yaitu 

7,1. Pada soal nomor 6 dengan tingkat 

kesukaran soal cukup memperoleh  hasil rata-

rata pretest yaitu 5,8 sedangkan hasil rata-rata 

postest yaitu 8,5. Pada soal nomor 9 dengan 

tingkat kesukaran soal sukar memperoleh  hasil 

rata-rata pretest yaitu 5,3 sedangkan hasil rata-

rata postest yaitu 9,7. Berdasarkan temuan 

tersebut, kemampuan siswa dalam 

merumuskan soal cerita ke dalam bahasa 

matematika meningkat setelah menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis model 

MNR. 

Peningkatan hasil komunikasi 

matematis pada indikator ketiga dapat terjadi 

sejalan dengan temuan penelitian Nawati et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. Faktor ini 

disebabkan oleh kemampuan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mengatasi kebosanan 

siswa melalui penyesuaian materi sesuai 

dengan minat dan bakat individu mereka. 

Temuan lainnya dari penelitian Angela & 

Subekti (2022) Menunjukkan bahwa 

penguasaan komunikasi matematis siswa dapat 

meningkat ketika siswa berhasil 

mengaplikasikan kemampuan bernalar mereka 

secara efektif. Selain itu, hasil penelitian Lim & 

Park (2022) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi, yang 

menekankan pada kebutuhan beragam siswa, 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merumuskan soal cerita dalam bahasa 

matematika dengan menggunakan gaya bahasa 

mereka sendiri. 

Hal ini terbukti dengan dilakukannya 

uji n-gain, yang bertujuan memberikan 

gambaran menyeluruh tentang perbandingan 

skor hasil pembelajaran sebelum dan setelah 

menerapkan model pembelajaran tertentu. 

Dalam konteks ini, peneliti melakukan 

perbandingan hasil sebelum dan setelah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis model MNR. 

 
Tabel 4 – Hasil Uji N-Gain 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji n-

gain yang tercantum dalam tabel di atas, di 

dapatkan hasil bahwa nilai n-gain nya adalah 

5,37 termasuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan presentase yang diperoleh adalah 

84,04 yang berarti pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR 

Hasil Uji N-Gain 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviatio

n 

NGain 20 73.75 90.83 84.047

8 

5.37620 

Valid N 

(listwise) 

20 
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berpengaruh terhadap komunikasi matematis 

siswa kelas V di SD Negeri Gaji 1. 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR di kelas V 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran berikut: 1) Guru menentukan 

elemen-elemen pembelajaran berdiferensiasi 

yang akan diterapkan, penelitian ini 

memfokuskan pada elemen proses; 2) Guru 

melakukan asesment diagnostik untuk menilai 

tingkat dan kemampuan siswa yang beragam 

dalam materi yang akan dipelajari; 3) Guru 

membagi siswa menjadi kelompok berdasarkan 

hasil asesment diagnostik, dengan 

memperhitungkan tingkat kemampuan yang 

rendah, sedang, dan tinggi; 4) Guru menyajikan 

materi pelajaran dengan menggunakan 

penalaran yang sesuai dengan kemampuan 

siswa, memberikan bimbingan khusus kepada 

siswa dengan tingkat kemampuan rendah dan 

sedang agar mereka dapat menguasai materi 

pelajaran; 5) Guru memberikan tugas latihan 

kepada siswa dengan tujuan menilai sejauh 

mana pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran; 6) Guru melaksanakan evaluasi 

untuk menentukan sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis model 

MNR terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dengan mengadopsi model matematika nalaria 

realistik (MNR) berdampak positif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

V di SD Negeri Gaji 1 dalam materi pecahan. 

Penemuan ini sejalan dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Aprima & Sari (2022) mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi, di mana 

pembelajaran semacam itu memberikan 

pengaruh besar pada pencapaian hasil belajar 

siswa. Penelitian terkait juga telah dilakukan 

oleh Setyowati et al. (2020) mengenai model 

MNR, yang menyimpulkan bahwa model 

tersebut memiliki dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa di kelas V SD Ngadirejan. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

peningkatan yang signifikan antara nilai 

pretest dan postest. Pada pretest, rata-rata nilai 

siswa sebesar 57,8, yang menunjukkan nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sebesar 70. Sementara postest, 

rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 86,4, 

hal ini mengindikasikan peningkatan yang 

bermakna dalam kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas V. Hasil analisis 

statistik dengan uji paired t-test menunjukkan 

bahwa nilai signifikan (sig.) < 0,05. Oleh 

karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh dari pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis model MNR terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas V di SD Negeri Gaji 1. 
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